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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh kepemimpinan islami, motivasi kerja islami, 
budaya organisasi islami terhadap kepuasan kerja islami. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer. Sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 84 orang Guru Pondok Pesantren Imam Bukhari, Karanganyar. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuisioner dan studi pustaka. Uji instrumen penelitian menggunakan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik menggunakan uji: multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan normalitas. 
Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda, uji t, uji F dan R2. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas menunjukkan bahwa semua pernyataan mengenai kepemimpinan islami, motivasi kerja islami, 
budaya organisasi islami dan kepuasan kerja islami dinyatakan valid karena p-value < 0,05 dan reliabel 
karena cronbach’s alpha > 0,60. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa semua variabel telah lolos uji 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan normalitas berdistribusi normal. Hasil analisis regresi 
menunjukkan setiap variabel berpengaruh positif. Hasil uji t menunjukkan bahwa kepemimpinan islami, 
motivasi kerja islami, budaya organisasi islami berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja islami. Hasil 
uji F diperoleh bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah tepat. Hasil uji R² 
menunjukkan besarnya sumbangan pengaruh variabel independen terhadap dependen sebesar 76,8%, sisanya 
23,2% diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya stress kerja, beban kerja, lingkungan kerja, dan 
lain-lain di luar penelitian ini 
 
Kata kunci: kepemimpinan islami, motivasi kerja islami, budaya organisasi islami, kepuasan kerja islami 
 

Abstract 
This research aims to analyze the significance of the influence of islamic leadership, islamic work motivation, 
Islamic organizational culture on islamic job satisfaction. The types of data used in this research are 
quantitative and qualitative data. The data source used is primary data. The sample in this study was 84 
teachers at the Imam Bukhari islamic Boarding School, Karanganyar. Data collection techniques in this 
research used questionnaires and literature study. Test the research instrument using validity and reliability 
tests. The classical assumption test uses tests: multicollinearity, heteroscedasticity and normality. Data 
analysis techniques use multiple linear regression tests, t tests, F tests and R2. The results of the validity and 
reliability tests show that all statements regarding islamic leadership, Islamic work motivation, Islamic 
organizational culture and Islamic job satisfaction are declared valid because the p-value < 0.05 and reliable 
because Cronbach's alpha > 0.60. The results of the classical assumption test show that all variables have 
passed the multicollinearity, heteroscedasticity and normality tests with normal distribution. The results of the 
regression analysis show that each variable has a positive effect. The t test results show that Islamic leadership, 
Islamic work motivation, Islamic organizational culture have a significant effect on Islamic job satisfaction. 
The results of the F test showed that the regression model used in this research was correct. The R² test results 
show that the contribution of the independent variable to the dependent variable is 76.8%, the remaining 
23.2% is explained by other variables outside the model, for example work stress, work load, work environment, 
etc. outside this research. 

 
Keywords: Islamic leadership, Islamic work motivation, Islamic organizational culture, Islamic job 
satisfaction 
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PENDAHULUAN 
Pondok pesantren di Indonesia telah berperan sebagai lembaga pendidikan yang tidak 

hanya mendidik santri dalam aspek akademis. Tetapi, juga membentuk karakter dan nilai-nilai 
moral. Berbagai penelitian Yullah (2023) dan Ni’mah & Khoiruddin (2021) menunjukkan bahwa 
pesantren memiliki pengaruh signifikan dalam dunia pendidikan, baik dalam pengembangan 
karakter santri maupun dalam kontribusinya terhadap masyarakat. 

Kepuasan kerja merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi. Pandangan 
ini sejalan dengan penelitian Febrina et al. (2024) yang menyebutkan bahwa kepuasan kerja 
islami melibatkan keseimbangan antara pencapaian profesi dan kedalaman spiritualitas. Oleh 
karena itu, kepuasan kerja yang mengarah pada sisi spiritual dapat membentuk kepuasan kerja 
islami. Karyawan akan merasa senang bekerja jika pekerjaannya itu dapat meningkatkan sisi 
spiritualitas diri. Kepuasan kerja islami tidak hanya muncul dari dalam diri seseorang namun juga 
dipengaruhi oleh faktor kerja lainnya, termasuk kepemimpinan yang berdasarkan keislamiyahan 
atau disebut dengan istilah kepemimpinan Islami. 

Menurut Yullah (2023) hubungan antara dinamika pondok pesantren dan kepemimpinan 
islami sangat penting untuk manajemen pondok pesantren. Menurut Muzaki et al. (2024) 
menambahkan tentang kepemimpinan islami adalah kepemimpinan yang didasarkan pada nilai-
nilai Islam menjadi kunci membuat lingkungan pesantren yang kondusif bagi santri. Akibatnya, 
kepemimpinan yang baik dalam pesantren dapat memotivasi dan membimbing santri untuk 
mencapai tujuan tertentu. 

Bastomi & Sirozi (2024) menambahkan bahwa nilai-nilai Islam memainkan peran penting 
dalam membentuk pola komunikasi dalam kepemimpinan islami dan pendidikan di pesantren 
dan madrasah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muzaki et al. (2024), kepemimpinan 
dalam Islam tidak hanya tentang mengarahkan anggota organisasi untuk mencapai tujuan, tetapi 
juga memastikan bahwa mereka tetap mematuhi aturan-aturan syariat Islam. Ilir & Farihin 
(2024) menambahkan bahwa kepemimpinan dalam konteks Islam memiliki peranan vital dalam 
menciptakan suasana kerja yang adil, menyelesaikan konflik secara bijaksana, serta memberikan 
motivasi kepada anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 

Selain kepemimpinan Islami, motivasi kerja kerja islami menjadi faktor lain untuk 
membangun kepuasan kerja Islami. Menurut Sinta et al. (2023) dorongan kerja yang bersumber 
dari nilai-nilai Islam bisa menjadi elemen yang meningkatkan kepuasan di lingkungan kerja, 
karena berlandaskan pada etika yang baik dan semangat untuk beribadah. 

Hardianto et al. (2021) menambahkan bahwa motivasi kerja islami sangat penting untuk 
meningkatkan kepuasan kerja islami. Menurut Febrina et al. (2024) Kepuasan kerja islami 
menghasilkan kinerja islami yang tinggi dalam pencapaian tujuan pendidikan pesantren.  Tenaga 
kependidikan dan guru yang berprestasi lebih menjamin bahwa visi dan misi pesantren tercapai.  
Dengan demikian, sudah diketahui bahwa motivasi kerja islami sangat penting bagi guru atau 
tenaga kependidikan untuk menciptakan kepuasan kerja islami di lingkungan pondok pesantren. 

Selain motivasi kerja islami budaya organisasi islami juga sangat penting untuk 
membangun kepuasan kerja islami. Budaya organisasi yang berbasis nilai-nilai Islam dapat 
menciptakan lingkungan yang harmonis dan produktif. Menurut Muhammad (2022) budaya 
organisasi islami menciptakan suasana kerja yang saling menghargai, adil, dan fokus pada 
kebersamaan dalam mencapai tujuan yang diridhai oleh Allah. 

Pondok Pesantren Imam Bukhari memiliki slogan yang konsisten dari waktu ke waktu 
yaitu; "Mencetak generasi thalibul ilmi yang mengikuti manhaj salaf dalam aqidah, ibadah, akhlak, 
mu'amalah, dan dakwah". Pondok Pesantren Imam Bukhari berlokasi di desa Selokaton, 
kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Sekolah ini berdiri di lahan 
seluas sekitar 4,5 hektar yang diwakafkan oleh masyarakat muslim. Pondok Pesantren Imam 
Bukhari memiliki lebih dari 2. 745 murid, yang terdiri dari 1. 417 anak laki-laki dan 1. 328 anak 
perempuan, dengan total 525 pengajar dan staf. Peneliti memilih Pondok Pesantren Imam 
Bukhari sebagai lokasi penelitian karena banyak ciri yang sesuai dengan tuntutan pendidikan, 
termasuk jumlah murid yang besar, latar belakang santri yang beragam, dan struktur organisasi 
pendidikan yang lengkap dari PAUD sampai perguruan tinggi. 
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Hasil dari studi dan wawancara dengan Kepala Bagian Kepegawaian di Pondok Pesantren 
Imam Bukhari, Karanganyar menunjukkan sebuah fenomena bahwa ada variasi dalam kepuasan 
kerja di antara para pengajar, di mana distribusi kepuasan tersebut tidak merata. Sebagian 
pengajar merasa puas dan termotivasi dalam menjalankan tugas, sedangkan yang lainnya 
merasakan ketidakpuasan yang dapat berdampak pada kinerja mereka.  

Berdasarkan hasil penelitian Alwy Aldjufri, Salim Basalam ah, Abd. Rahim Yunus, Andi 
Bunyamin (2024), Mustika Kusuma Basir, Ahmad Gani, Salim Basalamah, Syahrir Mallongi (2023), 
dan Hamsal (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan islam berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Sedangkan penelitian Pally dan Septyarini (2022) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan islam tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian Mustika Kusuma Basir, Ahmad Gani, Salim Basalam ah, 
Syahrir Mallongi (2023) dan Pally dan Septyarini (2022) menunjukkan bahwa motivasi kerja 
islam berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan penelitian Mappamiring 
(2020) menunjukkan bahwa motivasi kerja islam tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian Alwy Aldjufri, Salim Basalam ah, Abd. Rahim Yunus, Andi 
Bunyamin (2024) dan Moh. Musfiq Arifqi (2020) menunjukkan bahwa budaya organisasi islami 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan penelitian Hamsal (2021) 
menunjukkan bahwa budaya organisasi islami tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN ISLAMI, MOTIVASI KERJA ISLAMI DAN 
BUDAYA ORGANISASI ISLAMI TERHADAP KEPUASAN KERJA ISLAMI GURU PONDOK 
PESANTREN IMAM BUKHARI, KARANGANYAR, JAWA TENGAH.” 

METODE 
Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terdefinisi dengan jelas untuk memastikan 

fokus dan kedalaman analisis. Lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren Imam Bukhari yang 
berada di Jl. Solo-Purwodadi km.8, Kel. Selokaton, Kec. Gondangrejo, Kab. Karanganyar, Prov. Jawa 
Tengah. Pondok pesantren ini dipilih secara strategis karena merupakan salah satu lembaga 
pendidikan Islam terbesar di wilayah tersebut sejak tahun 1998 dengan jumlah 525 
guru/pegawai. Keberadaan struktur organisasi yang lengkap, payung hukum yang jelas dimulai 
dari jenjang PAUD hingga perguruan tinggi, kepuasan kerja islami yang kuat terhadap nilai-nilai 
Islam "Membentuk generasi thalibul ilmi yang bermanhaj salaf dalam beraqidah, beribadah, 
berakhlak, bermu'amalah dan berdakwah", menjadikan pesantren ini studi kasus yang ideal 
untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi islami terhadap 
kepuasan kerja guru. Jenis data yaitu kuantitatif dan kualitatif. Sumber data yakni primer. 
Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 525 guru pondok pesantren Imam Bukhari, 
Karanganyar, Jawa Tengah. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada guru 
pondok pesantren Imam Bukhari, Karanganyar, Jawa Tengah. Sampel dalam penelitian ini diambil 
sebanyak 84 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 
 

Uji validitas digunakan untuk menguji kuesioner sebagi instrument (alat) dalam 
penelitian apakah valid atau tepat untuk mengambil data. Uji validitas menggunakan pearson 
correlation product moment/pearson correlation. Kriteria kuesioner dikatakan valid bila ρ-value 
(probabilitas value/signifikansi) < 0,05. 

 
Uji validitas variabel kepemimpinan islami (X1) 
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Tabel 1. Hasil uji validitas variabel kepemimpinan islami (X1) 
Item Kuesioner ρ-value  Kriteria Keterangan 

X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 
X1.6 
X1.7 
X1.8 
X1.9 

X1.10 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2026 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan  X1.1 sampai dengan X1.10 
diperoleh nilai signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel 
KEPEMIMPINAN ISLAMI valid. 
 
Uji validitas variabel motivasi kerja islami (X2) 
 

Tabel 2. Hasil uji validitas variabel motivasi kerja islami (X2) 
Item Kuesioner ρ-value  Kriteria Keterangan 

X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 
X2.6 
X2.7 
X2.8 
X2.9 

X2.10 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2026 
 

Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan  X2.1 sampai dengan X2.10 
diperoleh nilai signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan  variabel 
MOTIVASI KERJA ISLAMI  valid. 

 
 
Uji validitas variabel budaya organisasi islami (X3) 
 

Tabel 3. Hasil uji validitas variabel budaya organisasi islami (X3) 
Item Kuesioner ρ-value  Kriteria Keterangan 

X3.1 
X3.2 
X3.3 
X3.4 
X3.5 
X3.6 
X3.7 
X3.8 
X3.9 

X3.10 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Sumber : Data primer diolah, 2026 
 

Tabel  diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan  X3.1 sampai dengan X3.10 
diperoleh nilai Signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel 
BUDAYA ORGANISASI ISLAM valid. 
 
Uji validitas variabel kepuasan kerja islami (Y) 
 

Tabel 4. Hasil uji validitas variabel kepuasan kerja islami 
Item Kuesioner ρ-value  Kriteria Keterangan 

Y.1 
Y.2 
Y.3 
Y.4 
Y.5 
Y.6 
Y.7 
Y.8 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 
α = 0,05 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2026 
 

Tabel  diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan  Y1.1 sampai dengan Y1.8 
diperoleh nilai Signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel 
KEPUASAN KERJA ISLAMI valid. 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kehandalan kuesioner. Kuesioner dikatakan 
handal/reliable bila jawaban responden adalah konsisten dari waktu ke waktu. Kuesioner reliable 
bila nilai cronbach Alpha > 0,60, maka dinyatakan tidak reliabel. Hasil dari uji reliabilitas sebagai 
berikut: 
 
 Tabel 5. Hasil uji reliabilitas  

Variabel Cronbach’s Alpha N of items 
Kepemimpinan islami ,802 10 
Motivasi kerja islami ,808 10 
Budaya organisasi islam ,739 10 
Kepuasan kerja islami ,713 8 
Sumber : Data primer diolah, 2026 

 
Tabel diatas menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel KEPEMIMPINAN ISLAMI 

(X1) sebesar 0,802, MOTIVASI KERJA ISLAMI  (X2) sebesar 0,808, BUDAYA ORGANISASI ISLAM 
(X3) sebesar 0,739, KEPUASAN KERJA ISLAMI (Y)  sebesar 0,713 > 0,60 maka item pernyataan 
variabel dinyatakan reliabel. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
  

Uji asumsi klasik merupakan syarat untuk melakukan analisis regresi, agar regresi sebagai 
estimasi bisa tepat/tidak bias/tidak menyimpang.  
 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Tabel 6. Hasil uji multikolinearitas 
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Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 X1 KEPEMIMPINAN ISLAMI ,398 2,515 

X2 MOTIVASI KERJA ISLAMI 
X3 BUDAYA ORGANISASI ISLAM 

,338 
,367 

2,963 
2,726 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA ISLAMI 
Sumber : Data primer diolah, 2026 

 
Hasil menunjukan bahwa nilai tolerance untuk variabel X1 (KEPEMIMPINAN ISLAMI) = 

0,398, X2  (MOTIVASI KERJA ISLAMI) = 0,338, X3 (BUDAYA ORGANISASI ISLAM) = 0,367 > 0,10 
dan nilai VIF variabel X1 (KEPEMIMPINAN ISLAMI) = 2,515 , X2 (MOTIVASI KERJA ISLAMI) = 
2,963, X3 (BUDAYA ORGANISASI ISLAM) = 2,726 < 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi 
multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas. 
 
Hasil uji Heteroskedastisitas 
 
 Tabel 7. Hasil uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,173 1,172   1,001 0,320 

X1 KEPEMIMPINAN 
ISLAMI 

-0,056 0,037 -0,264 -1,513 0,134 

X2 MOTIVASI KERJA 
ISLAMI 

0,025 0,039 0,123 0,649 0,518 

 X3 BUDAYA ORGANISASI 
ISLAM 

0,031 0,043 0,131 0,718 0,475 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Data primer diolah, 2026 

 
Hasil menunjukkan p-value (signifikansi) variabel  X1 (KEPEMIMPINAN ISLAMI) = 0,134 

dan  X2  (MOTIVASI KERJA ISLAMI) = 0,518, X3 (BUDAYA ORGANISASI ISLAM) > 0,475, ini berarti 
tidak terjadi  heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas). 
 
 
Hasil uji Normalitas 

 
Tabel 8. Hasil uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 84 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.53276705 
Most Extreme Differences Absolute 0,071 

Positive 0,071 
Negative -0,048 

Test Statistic 0,071 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,200d 
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Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 

Sig. 0,373 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound 0,361 
Upper Bound 0,386 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 
2000000. 

Sumber : Data primer diolah, 2026 
 

Besarnya p-value atau asymp. Sig (2-tailed) = 0,200 > 0,05 dan p-value dari monte carlo 
(signifikansi) Sig. (2-tailed) = 0,373 > 0,05 menunjukan keadaan yang tidak signifikan, maka 
residual berdistribusi normal (lolos uji normalitas). 
 
Hasil Analisis Induktif 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig, B Std, Error Beta 
1 (Constant) 3,167 1,931   1,640 0,105 

X1 0,225 0,061 0,309 3,683 0,000 
X2 0,202 0,064 0,286 3,144 0,002 
X3 0,307 0,071 0,375 4,294 0,000 

a, Dependent Variable: Y 
Sumber : Data primer diolah, 2026 
 
Tabel di atas diperoleh Persamaan Regresi : 
Y = 3,167 + 0,225X1 + 0,202X2 + 0,307X3 + e 
 Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah: 
a= 3,167 (positif) 
artinya X1 (KEPEMIMPINAN ISLAMI), X2 (MOTIVASI KERJA ISLAMI) dan X3 (BUDAYA ORGANISASI 
ISLAM) konstan maka Y (KEPUASAN KERJA ISLAMI) adalah positif. 
b1 = 0,225  KEPEMIMPINAN ISLAMI berpengaruh positif terhadap KEPUASAN KERJA ISLAMI 
artinya: jika KEPEMIMPINAN ISLAMI meningkat maka Y (KEPUASAN KERJA ISLAMI) akan 
meningkat, dengan asumsi variabel X2 (MOTIVASI KERJA ISLAMI) dan X3 (BUDAYA ORGANISASI 
ISLAM) konstan/tetap. 
b2 = 0,202  MOTIVASI KERJA ISLAMI berpengaruh positif terhadap KEPUASAN KERJA ISLAMI 
artinya: jika MOTIVASI KERJA ISLAMI meningkat maka Y (KEPUASAN KERJA ISLAMI) akan 
meningkat, dengan asumsi variabel X1 (KEPEMIMPINAN ISLAMI) dan X3 (BUDAYA ORGANISASI 
ISLAM) konstan/tetap. 
b3 = 0,307  BUDAYA ORGANISASI ISLAM berpengaruh positif terhadap KEPUASAN KERJA 
ISLAMI 
artinya: jika BUDAYA ORGANISASI ISLAM meningkat maka Y (KEPUASAN KERJA ISLAMI) akan 
meningkat, dengan asumsi variabel X1 (KEPEMIMPINAN ISLAMI) dan X2 (MOTIVASI KERJA 
ISLAMI) konstan/tetap. 
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Hasil Uji t 

Tabel 10. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig, B Std, Error Beta 
1 (Constant) 3,167 1,931   1,640 0,105 

X1 0,225 0,061 0,309 3,683 0,000 
X2 0,202 0,064 0,286 3,144 0,002 
X3 0,307 0,071 0,375 4,294 0,000 

a, Dependent Variable: Y 
Sumber : Data primer diolah, 2026 
 
1) Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

KEPEMIMPINAN ISLAMI berpengaruh signifikan terhadap KEPUASAN KERJA ISLAMI. 
2) Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,002 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

MOTIVASI KERJA ISLAMI berpengaruh signifikan terhadap KEPUASAN KERJA ISLAMI. 
3) Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

BUDAYA ORGANISASI ISLAM berpengaruh signifikan terhadap KEPUASAN KERJA ISLAMI. 
 

Hasil Uji F 

Tabel 11. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 678,669 3 226,223 92,810 <,001b 

Residual 194,998 80 2,437     
Total 873,667 83       

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
Sumber : Data primer diolah, 2026 

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F 
hitung  92,810 dengan nilai signifikansi ( p value) sebesar <0,001 kurang dari 0,05, Maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan variabel bebas 
X1 (KEPEMIMPINAN ISLAMI), X2  (MOTIVASI KERJA ISLAMI), dan X3 (BUDAYA ORGANISASI ISLAM) 
terhadap Y (KEPUASAN KERJA ISLAMI). 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,881a 0,777 0,768 1,56124 

a, Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b, Dependent Variable: Y 
Sumber : Data primer diolah, 2026 

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R Square) adalah sebesar 
0,768, Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen X1 (KEPEMIMPINAN ISLAMI), 
X2  (MOTIVASI KERJA ISLAMI) dan X3 (BUDAYA ORGANISASI ISLAM) terhadap Y (KEPUASAN 
KERJA ISLAMI) sebesar 76,8%, Sisanya (100% - 76,8 %) = 23,2% diterangkan oleh variabel lain 
diluar model misalnya stress kerja, beban kerja, lingkungan kerja, dan lain-lain di luar penelitian 
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ini. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh yang positif dan signifikan kepemimpinan islami terhadap kepuasan kerja islami. 
2. Pengaruh yang positif dan signifikan motivasi kerja islami terhadap kepuasan kerja islami. 
3. Pengaruh yang positif dan signifikan budaya kerja islami terhadap kepuasan kerja islami. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pondok Pesantren Imam Bukhari, Karanganyar. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang konstruktif bagi pihak 
manajemen Pondok Pesantren Imam Bukhari dalam memahami pengaruh kepemimpinan 
Islami, motivasi kerja Islami, dan budaya organisasi islami terhadap kepuasan kerja islami 
guru. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan, 
strategi pengelolaan sumber daya manusia, dan pembinaan tenaga pendidik yang selaras 
dengan nilai-nilai Islam, sehingga tercipta lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Alwy Aldjufri, Salim Basalam ah, Abd. Rahim 
Yunus, Andi Bunyamin (2024) dan Moh. Musfiq Arifqi (2020) menunjukkan bahwa budaya 
organisasi islami berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian dari Penelitian yang telah dilakukan oleh Alwy Aldjufri, Salim Basalam 
ah, Abd. Rahim Yunus, Andi Bunyamin (2024), Mustika Kusuma Basir, Ahmad Gani, Salim 
Basalamah, Syahrir Mallongi (2023), dan Hamsal (2021) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan islam berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian dari Mustika Kusuma Basir, Ahmad Gani, Salim Basalam ah, Syahrir 
Mallongi (2023) dan Pally dan Septyarini (2022) menunjukkan bahwa motivasi kerja islam 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
dari Alwy Aldjufri, Salim Basalam ah, Abd. Rahim Yunus, Andi Bunyamin (2024) dan Moh. 
Musfiq Arifqi (2020) menunjukkan bahwa budaya organisasi islami berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja. 

2. Bagi Mahasiswa. 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan teori yang 

diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik penelitian lapangan, khususnya di bidang 

manajemen sumber daya manusia berbasis nilai-nilai Islami. Selain itu, penelitian ini dapat 

memperkaya wawasan, keterampilan analisis, dan kemampuan metodologis mahasiswa 

dalam mengkaji permasalahan organisasi secara ilmiah dan sistematis. 

3. Bagi Fakultas dan Universitas Slamet Riyadi Surakarta 

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang manajemen, khususnya manajemen sumber daya manusia berbasis nilai-nilai 
Islami. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi sivitas akademika Fakultas dan 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta untuk penelitian selanjutnya, sekaligus memperkuat 

peran perguruan tinggi dalam mendukung penerapan konsep manajemen islami di lembaga 

pendidikan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

mengkaji topik serupa. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan variabel penelitian, 

memperluas objek penelitian ke lembaga pendidikan lainnya, atau menggunakan metode dan 

pendekatan analisis yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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